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Organic waste processing at the household level has been campaigned for quite a long time, but many are still
reluctant to do it. The reasons given include limited processing space, lack of control over processing methods, the
emergence of odors during the processing process, and limited benefits from the waste processing products. It is hoped
that organic waste processing into ecoenzymes can play a role in waste management at the household level. This
research aims to determine and study the role of household organic waste management using fermentation methods,
which produce ecoenzymes in reducing household waste production. This research uses a questionnaire method that is
distributed to respondents who are ecoenzymes activists living in Bogor City and Regency who are part of the Bogor
Ecoenzymes Community. The questionnaire was distributed to all 253 community members via a Google Forms link.
Of the 253 members of the community, 71 respondents were obtained. Quantitative data from the questionnaire
results were tabulated using Microsoft Excel. The Likert scale data was tested for validity and reliability using IBM
SPSS Statistics program. Graphical display of data processed using Microsoft Excel. The research results show that
even though making ecoenzymes can only process a portion of the organic waste produced, processing organic waste
into ecoenzymes can be an entry point in increasing household participation in managing their own waste. Making
ecoenzymes can be an alternative to processing organic waste at the household level as a form of community
participation in reducing the burden of waste in urban areas.
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Pengolahan sampah organik di tingkat rumah tangga telah cukup lama dikampanyekan, tetapi masih
banyak yang enggan melakukannya. Alasan yang dikemukakan oleh responden meliputi hal-hal seperti:
keterbatasan tempat pengolahan, tidak dikuasainya cara pengolahan, timbulnya bau selama proses
pengolahan, serta keterbatasan manfaat dari produk hasil pengolahan sampah tersebut. Pengolahan
sampah organik menjadi ekoenzim diharapkan dapat berperan dalam pengelolaan sampah di tingkat
rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari peran pengelolaan sampah
organik rumah tangga menggunakan cara fermentasi yang menghasilkan ekoenzim dalam penurunan
produksi sampah rumah tangga. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada
para responden yang merupakan penggiat ekoenzim berdomisi di Kota dan Kabupaten Bogor yang
terhimpun dalam Komunitas Ekoenzim Bogor. Kuesioner dibagikan kepada seluruh anggota komunitas
yang berjumlah 253 orang melalui tautan Google Forms. Dari 253 orang anggota Komunitas tersebut
diperoleh 71 responden. Data kuantitatif hasil kuesioner ditabulasi menggunakan aplikasi Microsoft Excel.
Data yang bersifat skala Likert diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan program IBM SPSS
Statistics. Tampilan grafis dari data diolah menggunakan program Microsoft Excel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembuatan ekoenzim meskipun hanya dapat mengolah sebagian dari sampah
organik yang dihasilkan, dapat menjadi pintu masuk dalam meningkatkan peran serta rumah tangga untuk
mengelola sampahnya sendiri. Pembuatan ekoenzim dapat menjadi salah satu alternatif pengolahan
sampah organik di tingkat rumah tangga sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam menurunkan beban
sampah di perkotaan.

Kata kunci:
Pengelolaan sampah mandiri
Ekoenzim
Pengomposan
Peran serta masyarakat
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan sampah domestik di sebagian besar
wilayah Indonesia hingga saat ini masih mengandalkan
Tempat Penampungan Akhir (TPA). Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, (2022), mencatat sampah
domestik yang dibuang ke TPA setiap tahun cenderung terus
meningkat yang pada tahun 2021 tercatat 30,335 juta ton.
Angka tersebut hanya berasal dari TPA yang tercatat di
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
sehingga angka sebenarnya diperkirakan akan lebih tinggi.

Kondisi sebagian besar TPA di Indonesia termasuk TPA
Galuga yang menjadi tujuan akhir sebagian sampah
masyarakat Kota dan Kabupaten Bogor bersumber dari
rendahnya partisipasi masyarakat dalam mengolah sendiri
sampah yang diproduksinya. Sebagian besar masyarakat
masih membuang sampah ke tempat penampungan sampah
dibandingkan mengolahnya sendiri. Ini terlihat dari
dominannya sampah yang berasal dari rumah tangga. Data
menunjukkan bahwa dari 1.100 ton sampah harian yang
masuk ke TPA Galuga, 62% berasal dari rumah tangga
dengan 40% dari sampah tersebut berupa sampah organik
(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022).

Pemerintah setempat dalam rangka menurunkan beban
TPA sebenarnya telah mengupayakan untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat melalui pendirian Tempat
Pembuangan Sampah Terpadu yang menerapkan prinsip
Reduce, Reuse, Recycle (3R), yang disingkat sebagai TPS-3R di
pemukiman warga. Selain itu, di beberapa pemukiman juga
dibentuk bank sampah yang dikelola kelompok masyarakat
secara mandiri. Hingga tahun 2021 terdapat 27 TPS-3R dan
346 bank sampah di Kota Bogor (Diskominfo Kota Bogor,
2021) . Namun, jumlah TPS-3R maupun bank sampah yang
ada tersebut masih jauh dari memadai untuk mengatasi
sampah yang dihasilkan oleh rumah tangga di Kota maupun
Kabupaten Bogor.

Sampah organik umumnya diolah dengan cara
pengomposan. Praktik pengomposan merupakan cara yang
paling umum dilakukan di TPA. Pengomposan memiliki
keunggulan karena dapat mengolah sampah organik dalam
jumlah besar. Hampir semua jenis bahan organik dengan
berbagai kondisi dapat diolah dengan cara pengomposan.
Pengomposan di tingkat rumah tangga maupun komunitas
dapat menjadi alternatif dalam pengelolaan sampah
domestik yang lebih ramah lingkungan karena menghasilkan
gas metan yang lebih rendah daripada model pengomposan
terpusat (Wahyono, 2016).

Pada tingkat rumah tangga, pengolahan sampah
organik dilakukan dengan berbagai metode. Pengolahan
dengan cara pengomposan sendiri mengenal berbagai varian,
baik yang bersifat aerobik maupun semi anaerobik. Beberapa
bentuk pengomposan yang dilakukan oleh masyarakat
dikaitkan dengan peralatan yang digunakan, antara lain
drum komposter, keranjang Takakura, komposter ember
tumpuk, lodong sisa dapur (losida), komposter pupuk
organik cair, dan sebagainya. Selain cara pengomposan yang
dilakukan dengan berbagai varian alat tersebut, pengolahan
sampah organik menggunakan larva serangga tentara hitam

(black soldier fly, disingkat BSF), cacing (vermicomposting),
maupun biogas juga mulai diterapkan di rumah tangga.

Beberapa tahun terakhir ini masyarakat, khususnya di
kalangan aktivis dan penggerak lingkungan sedang ramai
mensosialisasikan pembuatan ekoenzim sebagai suatu
bentuk penanganan sampah organik rumah tangga.
Ekoenzim sebagai metode pengelolaan sampah organik
rumah tangga diperkenalkan oleh Dr. Rosukon
Poompanvong, seorang dokter sekaligus aktivis lingkungan
dari Thailand lebih dari 30 tahun lalu (Tong & Liu, 2020).

Ekoenzim merupakan produk hasil fermentasi
anaerobik dari limbah kulit buah dan sisa sayuran yang
masih segar (Neupane & Khadka, 2019) yang dapat
digunakan untuk berbagai keperluan rumah tangga.
Pembuatan ekoenzim dapat menjadi salah satu alternatif
dalam memecahkan permasalahan sampah melalui
penanganan limbah domestik di tingkat rumah tangga yang
memberikan banyak kegunaan praktis dalam kehidupan
sehari-hari maupun manfaat ekonomis bagi penerapnya
(Hanum et al., 2022; Hidayat et al., 2023; Maharmi et al., 2022;
Nasrul et al., 2023; Permadi et al., 2023) . Namun, seberapa
besar peranan pengolahan sampah secara fermentasi tersebut
dalam menurunkan timbulan sampah di rumah tangga
secara keseluruhan serta faktor-faktor apa saja yang dapat
mendorong suatu rumah tangga mengadopsinya masih perlu
dikaji lebih dalam. Penelitian terkait ekoenzim selama ini
masih terbatas pada pemanfaatan hasil pengolahan sampah
organik tersebut untuk berbagai tujuan penggunaan serta
program pengenalan teknologi tersebut kepada masyarakat,
tetapi belum mempelajari pengaruhnya dalam menurunkan
timbulan sampah di rumah tangga.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari persepsi
dan perilaku anggota Komunitas Ekoenzim dalam mengelola
sampah organik yang mereka hasilkan, khususnya melalui
pembuatan ekoenzim.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei yang
bertujuan mendeskripsikan sikap, pendapat, perilaku, atau
karakteristik dari populasi yang diteliti (Budiastuti & Bandur,
2018) . Data yang diperoleh bersifat kuantitatif dan kualitatif
untuk memperoleh informasi yang lengkap (Alfiandra, 2009,
Santosa, 2022). Skala Likert yang digunakan berjumlah enam
taraf dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju (Boone &
Boone, 2012).

Subyek penelitian adalah anggota komunitas ekoenzim
yang berdomisili di Kabupaten Bogor dan Kota Bogor atau
dikenal dengan nama Komunitas Ekoenzim Bogor, yang saat
penelitian dilaksanakan berjumlah 253 orang. Penentuan
jumlah sampel mengikuti rancangan acak lengkap sederhana
(simple random sampling) dengan tingkat kepercayaan 95%
menggunakan rumus Frank Lynch (Iskandar, 2018):

� =
��2�1−�

��2 + �2�1−�
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Keterangan:
n = Ukuran Sampel (253)
N = Jumlah Populasi
Z = Nilai di area di bawah kurva distribusi normal (1,96)
P = Proporsi terbesar yang mungkin (0,50)
D = Derajat Penyimpangan (10%)

Maka diperoleh jumlah minimal responden 70 orang.
Kuesioner berisi pertanyaan terkait latar belakang,

ketersediaan fasilitas pengolahan sampah di domisili,
aktivitas pengolahan sampah, serta persepsi responden
terhadap permasalahan dan pengolahan sampah di
domisilinya. Kuesioner dalam format digital Google Forms
disebar melalui forum komunikasi grup WhatsApp
komunitas setiap hari selama dua minggu berturut-turut.
Kuesioner dalam bentuk Google Forms mulai banyak
digunakan dalam penelitian survei (Mondal et al., 2019).
Wawancara luring maupun daring dilakukan untuk
melengkapi data. Data yang masuk dari Google Forms
selama dua minggu diseleksi berdasarkan kelengkapan data
dan waktu masuknya selanjutnya ditabulasi dan diolah
menggunakan Microsoft Excel, sementara uji validitas dan
reliabilitas menggunakan program IBM SPSS Statistics.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden dan Ketersediaan Fasilitas
Layanan Pengelolaan Sampah

Jumlah responden yang menjawab kuesioner 71 orang.
Jumlah ini melampaui jumlah minimal responden yang
ditargetkan yaitu 70 orang. Dari 71 orang responden, 33,8%
responden berstatus sebagai kepala keluarga, sementara
63,4% sebagai istri dan hanya dua orang atau 2,8% sebagai
anak (Tabel 1). Dalam kategori kepala keluarga juga meliputi
responden yang berstatus sebagai orang tua tunggal tanpa
dibedakan jenis kelaminnya. Dengan demikian, meskipun
dalam penelitian ini tidak memasukkan kriteria gender
sebagai salah satu variabel, namun dari status responden
dalam keluarga menunjukkan bahwa sebagian besar
responden adalah perempuan.

Dalam Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa total jiwa
dalam keluarga responden bervariasi antara satu hingga
delapan orang. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berasal dari rumah tangga berukuran kecil
dengan jumlah jiwa berkisar antara satu hingga empat orang.
Jumlah responden yang didominasi oleh keluarga dengan
total anggota keluarga tiga hingga empat orang sesuai
dengan rata-rata anggota keluarga hasil survei BPS tahun
2021 di Kabupaten dan Kota Bogor.

Tabel 1. Profil Responden Anggota Komunitas Ekoenzim Bogor Dilihat dari Status dalam Keluarga, Jumlah Anggota
Keluarga, Pendidikan Terakhir, Jenis Pekerjaan dan Penghasilan Bulanan.

Deskripsi Rincian
Responden

Jumlah Persentase

Status dalam Keluarga Kepala Keluarga 24 33,8

Istri 45 63,4

Anak 2 2.8

Jumlah Anggota Keluarga 1 orang 3 4,2

2 orang 11 15,5

3 orang 16 22,5

4 orang 24 33,8

5 orang 10 14,1

6 orang 4 5,6

7 orang 2 2,8

8 orang 1 1,4

Pendidikan Terakhir SMAatau kurang 17 23,9

Diploma 12 16,9

Sarjana (S1) 29 40,8

Pasca sarjana (S2/S3) 13 18,3

Jenis Pekerjaan Swasta 18 25,4

Wiraswasta 13 18,3

ASN/ Polri/ TNI 2 2,8

Pensiunan/ Urus Rumah Tangga 38 53,5

Penghasilan per Bulan Rp 5 juta atau kurang 30 42,3

Lebih dari Rp 5 juta – 10 juta 24 33,8

Lebih dari Rp 10 juta – 20 juta 8 11,3

Lebih dari Rp 20 juta 9 12,7
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Tabel 2. Layanan Kebersihan Yang Terdapat di Domisili Responden

Deskripsi Rincian
Responden

Jumlah Persentase

Layanan Kebersihan di Tempat Tinggal Tidak ada 2 2,8

Tempat Pembuangan Sampah Sementara 7 9,9

Tukang Sampah 42 59,2

Bank Sampah 18 25,4

Tukang Sampah dan Bank Sampah 2 2,8

Sebagian besar responden dari penelitian ini memiliki
latar belakang pendidikan Sarjana (S1) yaitu sebanyak 36
responden, sementara jumlah kedua terbanyak mempunyai
latar belakang pendidikan SLTA atau di bawahnya sebanyak
yaitu 19 responden (Tabel 1). Dari Tabel 1 juga dapat dilihat
bahwa, dari jenis pekerjaannya mayoritas responden
berstatus sebagai pensiunan serta ibu rumah tangga, yaitu
berjumlah 45 responden. Sementara itu, responden yang
masih aktif bekerja terdiri dari pegawai swasta sebanyak 21,
wiraswasta 16 dan hanya dua responden yang bekerja
sebagai pegawai pemerintah. Dilihat dari penghasilannya,
sebagian besar responden berasal dari keluarga dengan
penghasilan Rp 5 juta atau kurang yakni sebanyak 30
responden. Sementara itu, responden yang mengaku
memiliki penghasilan antara Rp 5 – 10 juta/bulan sebanyak 26
responden. Responden selebihnya mengaku memiliki
penghasilan di atas Rp 10 juta – 20 juta (8 responden) dan 9
responden dengan penghasilan per bulan di atas Rp 20 juta.
Menurut Ningrum et al., (2014) saat ini belum ada standar
untuk negara Asia untuk kategorisasi rumah tangga
berdasarkan penghasilan per bulannya, namun kajian yang
dilakukan pada tahun 2014 tersebut responden dengan
penghasilan di atas Rp 5 juta hingga Rp 15 juta dikategorikan
sebagai golongan menengah. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik, PDB per kapita Indonesia pada tahun 2014 sebesar
Rp 41,8 juta sementara pada tahun 2022 telah mencapai Rp
71,0 juta per tahun (BPS Indonesia, 2023) . Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden survei ini
terdiri dari keluarga yang tergolong ke dalam kelas
menengah ke bawah.

Layanan tukang sampah merupakan fasilitas
pengelolaan kebersihan lingkungan yang paling umum
tersedia di tempat tinggal responden. Layanan pengambilan
sampah yang dilakukan dari rumah ke rumah tersebut
dinikmati oleh 42 responden. Sementara itu, terdapat tujuh
responden yang mengatakan di tempat tinggalnya hanya
terdapat tempat penampungan sampah sementara yang
disediakan oleh pemerintah setempat sehingga mereka
sendiri yang harus membuang sampah ke tempat fasilitas
tersebut. Terdapat 20 responden yang menyatakan di tempat
tinggalnya terdapat bank sampah, bahkan dua diantaranya
juga dilayani oleh tukang sampah. Terdapat pula dua
responden yang mengaku di tempat tinggalnya sama sekali
tidak terdapat fasilitas pengelolaan sampah. Setelah
ditelusuri lebih jauh, kedua responden tersebut ternyata
bertempat tinggal di rumah yang berlokasi di desa yang
jaraknya cukup jauh dari pemukiman sekitarnya (Tabel 2).

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa ukuran
keluarga, tingkat pendidikan, penghasilan responden tidak

berpengaruh terhadap minat responden dalam mengolah
sampahnya, terlihat dari 71 responden dengan variasi latar
belakang tersebut hanya dua responden yang tidak mengolah
sampahnya (Gambar 1). Keberadaan fasilitas layanan sampah
di tempat tinggal responden juga tidak menyurutkan minat
mereka untuk mengolah sampah secara mandiri.

Gambar 1. Cara Pengelolaan Sampah di Rumah

Tingginya minat responden untuk mengolah
sampahnya sendiri dalam penelitian ini berbeda dengan
temuan dari Malik et al., (2015) yang hanya 47,1% responden
yang mau mengolah sampahnya. Berbeda dengan responden
yang disasar oleh Malik et al., (2015) yang berasal dari
populasi yang beragam yaitu masyarakat umum yang tinggal
di kota besar, responden dalam penelitian ini berasal dari
populasi yang terbatas dan lebih seragam yaitu Komunitas
Ekoenzim Bogor yang bergerak dalam pengolahan sampah
organik menjadi ekoenzim. Dengan keikutsertaan seseorang
dalam suatu komunitas tertentu, maka arus informasi akan
lebih intensif terjadi di antara anggota sehingga responden
memiliki tingkat pengetahuan yang relatif lebih seragam
dibandingkan masyarakat umum. Sarana komunikasi digital
seperti WhatsApp memungkinkan terjadinya arus informasi
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi
sikap anggotanya ( Sutjipto et al., 2022 ; Imelda et al., 2022 ;
Udem et al., 2020 sehingga melalui sarana komunikasi digital
tersebut menyebabkan sebagian besar anggota Komunitas
Ekoenzim Bogor mempunyai kesamaan sikap dan perilaku
dalam mengolah sampah yang mereka hasilkan meskipun
domisili mereka berjauhan.

Mayoritas responden dengan latar belakang ibu rumah
tangga dan pensiunan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa aktivitas mengolah sampah di rumah berhubungan
dengan lamanya seseorang berada sehari-hari di rumah. Ibu
rumah tangga umumnya mempunyai tingkat kesadaran
lingkungan yang cukup tinggi (Alfina, 2022) . Berdasarkan
kondisi ini, maka banyak aktivitas yang berkaitan dengan
pengolahan sampah ditujukan kepada mereka (Mawarni et al.,
2023; Yusnita et al., 2021).
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(a) (b) (c)
Gambar 2. Pendapat Responden Terhadap Sampah Organik Sebagai Penyebab Utama Permasalahan Sampah Kota (a),

Kewajiban Rumah Tangga Memilah Sampah (b), Kewajiban Mengolah Sampah Organik di Rumah Masing-
Masing (c).

3.2 Pengetahuan, Persepsi, dan Perilaku Responden
dalam Pengelolaan Sampah Secara Mandiri

Sampah organik merupakan masalah utama dalam
pengelolaan sampah domestik. Sifat sampah organik
mengandung kadar air tinggi dan mudah busuk selain
menimbulkan bau juga menjadi penyebab berbagai
permasalahan di lingkungan, khususnya di tempat
pengelolaan sampah. Untuk itu, sampah organik perlu
dipisahkan dan diolah sedini mungkin. Penelitian ini
menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan
dan kesadaran akan permasalahan utama dalam
persampahan sampah tersebut (Gambar 2a). Pengetahuan
dan kesadaran akan permasalahan utama sampah tersebut
membentuk persepsi positif pada sebagian besar responden.
Persepsi tersebut tercermin dalam persetujuan sebagian besar
responden terhadap pernyataan bahwa rumah tangga
mempunyai kewajiban dalam memilah sampah (Gambar 2b)
serta wajib mengolah sampah organik di rumah masing-
masing (Gambar 2c). Kesadaran dan persepsi positif sebagian
besar responden ini merupakan hal penting dalam
pengelolaan sampah di sumbernya, seperti yang
disampaikan oleh Malik et al., (2015); dan Tansatrisna, (2014),
yang menyatakan bahwa faktor kesadaran, pengetahuan dan
persepsi pribadi terhadap sampah dan pengolahan sampah
seringkali menjadi penghambat dalam pengelolaan sampah
di tingkat rumah tangga.

Pengetahuan dan kesadaran akan permasalahan utama
persampahan di perkotaan ini juga tercermin dalam perilaku
sebagian besar responden yang mau mengolah sampah di
rumah masing-masing (Gambar 1), Tindakan mengolah
sampah ini tetap dilakukan responden meskipun fasilitas
pengolahan sampah telah tersedia di sebagian besar domisili
responden (Tabel 2).

Persepsi dan perilaku positif dari sebagian besar
responden yang tergabung dalam Komunitas Ekoenzim
Bogor dalam pengelolaan sampah merupakan modal yang
baik dalam penanganan sampah di perkotaan, khususnya di
Kota Bogor dan Kabupaten Bogor. Menurut Schüch et al.,
(2016) dalam studinya tentang pengelolaan sampah organik
di Jerman, keterlibatan rumah tangga dalam memilah dan
mengolah sampah organiknya di rumah akan memberikan
kontribusi besar dalam pengelolaan sampah perkotaan yang
ekonomis dan ramah lingkungan.

3.3 Pembuatan Ekoenzim sebagai Cara Pengelolaan
Sampah Secara Mandiri.

Dari penelitian ini diperoleh data bahwa teknologi
pengomposan meskipun telah lebih dulu dikenal oleh
masyarakat tetapi tingkat adopsinya oleh rumah tangga
dalam sampling ini terlihat lebih rendah dibandingkan
teknologi pengolahan sampah menjadi ekoenzim yang baru
beberapa tahun terakhir ini dikenal. Dari empat cara
mengolah sampah organik, yaitu pengomposan, penggunaan
larva serangga tentara hitam (larva BSF), vermicomposting dan
ekoenzim, sebanyak 66 responden mengatakan telah
mengolah sampahnya menjadi ekoenzim. Sementara itu,
responden yang mengolah sampahnya menjadi kompos
dilakukan oleh 50 orang dan yang menggunakan larva BSF
dan vermicomposting dilakukan masing-masing oleh lima dan
satu responden (Gambar 3a). Sebagai informasi tambahan,
pengolahan sampah organik menggunakan larva BSF dan
vermicomposting hanya dilakukan oleh responden yang
mengolah sampah dengan cara pengomposan lebih dari
empat tahun.

(a) (b)
Gambar 3. Cara Pengolahan Sampah Organik (a) dan Jumlah Cara Pengolahan Sampah Organik yang Digunakan oleh

Setiap Responden (b).



Jurnal Teknologi Lingkungan Vol. 25 No.2 (Juli 2024) 210-218 Akhadi, D. H. et al.

A 215

Dalam hubungannya dengan pengomposan dan
pembuatan ekoenzim, terdapat 14 responden yang hanya
menggunakan satu cara dalam mengolah sampah organiknya
(Gambar 3b). Jika ditelusuri lebih dalam, dari 14 orang
tersebut terdapat 11 responden yang mengandalkan
pembuatan ekoenzim sebagai satu-satunya cara yang dipilih
untuk mengolah sampah organiknya, yaitu mereka yang
baru mulai mengolah sampah dalam beberapa bulan sebelum
survei dilakukan. Aktivitas responden tersebut mengolah
sampah menjadi ekoenzim diawali oleh ketertarikan mereka
akan manfaat ekoenzim yang diberikan oleh anggota
komunitas. Sementara itu tiga responden yang menggunakan
pengomposan sebagai satu-satunya cara dalam mengolah
sampah organik beralasan lebih praktis atau jumlah sampah
yang tidak mencukupi untuk diolah menjadi ekoenzim.
Antusiasme responden dalam membuat ekoenzim dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan peran serta masyarakat
dalam mengolah sampahnya, sama seperti yang dialami oleh
Septiani et al., (2021) ketika mengenalkan ekoenzim kepada
sekelompok masyarakat.

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa
responden yang mengolah sampah dengan cara
pengomposan sebagian besar telah mengolah sampahnya
sebelum mereka mengenal pembuatan ekoenzim. Sebaliknya
responden yang baru memulai mengolah sampah dalam
beberapa tahun terakhir cenderung memilih mengolah
sampah menjadi ekoenzim. Setelah mengenal ekoenzim
barulah mereka mulai menggunakan cara pengomposan.

Ketertarikan sebagian besar responden menggunakan
teknologi fermentasi yang menghasilkan ekoenzim sebagai
cara dalam mengolah limbah organiknya tidak terlepas dari
manfaat beragam dari ekoenzim. Hal ini tercermin dari hasil
penelitian ini yang 66 dari 69 responden yang membuat
ekoenzim menyatakan bahwa manfaat multiguna ekoenzim
khususnya yang dapat menghemat pengeluaran seperti
sebagai bahan pencuci piring, pembersih lantai dan
perabotan rumah tangga, bahan cuci baju hingga sabun
mandi dan sampo menjadi alasan responden untuk
mengolah sampah organik menjadi ekoenzim (Gambar 4a).
Beberapa responden khususnya yang sudah cukup lama
mengenal ekoenzim memulai kegiatan produktif berbasis
ekoenzim dengan membuat dan menjual produk-produk
pembersih tersebut kepada kerabat dan kenalan termasuk
juga kepada sesama anggota komunitas. Menjual produk
turunan ekoenzim juga menjadi cara memperkenalkan
pengolahan sampah organik kepada kerabat dan kenalan

responden. Keyakinan ini tercermin dari persetujuan
sebagian besar responden bahwa jika seseorang mengetahui
manfaat beragam dari ekoenzim khususnya yang dapat
menghemat pengeluaran maupun yang dapat memberikan
tambahan pendapatan, maka orang tersebut akan tertarik
untuk mengolah sampah di rumah (Gambar 4b). Di Vaio et al.,
(2022) menyatakan bahwa pengelolaan sampah yang mampu
menciptakan ekonomi yang bergulir (circular economy) akan
menarik minat orang dan turut berperan dalam
pembangunan ekosistem dan tercapainya pembangunan
berkelanjutan.

Meskipun sebagian besar responden telah membuat
ekoenzim sebagai cara untuk mengolah sampahnya, tetapi
responden menyadari bahwa tidak semua sampah organik
yang dihasilkannya dapat diolah menjadi ekoenzim. Lebih
dari separuh, yaitu 35 responden menyatakan hanya mampu
mengolah kurang dari seperempat sampah organik yang
dihasilkannya, sementara sekitar sepertiga lainnya
menyatakan hanya sekitar 25-50% saja yang mampu diolah
menjadi ekoenzim (Gambar 5a). Rendahnya jumlah sampah
yang dapat diolah menjadi ekoenzim tidak terlepas dari
kriteria yang ketat terhadap jenis sampah organik yang dapat
diolah. Sampah organik yang diolah menjadi ekoenzim
terbatas pada sampah berupa kulit buah dan sayuran yang
masih segar serta belum mengalami pembusukan dan belum
diolah. Sementara itu, sampah organik berupa makanan yang
telah dimasak, sampah yang tidak berasal dari buah,
sayuran, serta sampah yang telah mengalami pembusukan
tidak dapat dijadikan ekoenzim sehingga harus diolah
menggunakan cara lain. Di samping kriteria jenis sampah
yang ketat tersebut, pembuatan ekoenzim juga
membutuhkan bahan tambahan berupa sumber gula serta air
dengan kualitas yang bagus yang perlu dibeli sehingga bagi
beberapa rumah tangga khususnya dengan penghasilan
terbatas dapat menjadi beban tersendiri. Pengalaman
beberapa responden yang berstatus sebagai pengurus
komunitas, salah satu kendala dalam sosialisasi dan
mengajak seseorang membuat ekoenzim adalah kebutuhan
bahan tambahan tersebut. Menyadari keterbatasan
pengolahan sampah menjadi ekoenzim tersebut, maka
sebagian besar responden menyatakan tidak sepakat jika
dengan mengolah sampah menjadi ekoenzim permasalahan
sampah organik di rumahnya akan dapat diatasi (Gambar 5b).
Oleh karena itu, responden menyatakan tetap diperlukan
cara lain untuk mengatasi permasalahan sampah di rumah
(Gambar 5c).

(a) (b)
Gambar 4. Alasan Responden Mengolah Sampah Organik Menjadi Ekoenzim (a) dan Pendapat Responden Terhadap

Pernyataan: Setiap Orang yang Mengetahui Manfaat Ekoenzim dan Tertarik untuk Membuatnya (b)
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(a) (b) (c)
Gambar 5. Pendapat Responden Terhadap Pengolahan Sampah Organik Menjadi Ekoenzim Sebagai Cara Mengatasi

Masalah Sampah di Rumah. (a) Persentase Sampah Organik yang Diolah Menjadi Ekoenzim; (b) Pernyataan:
Dengan Mengolah Sampah Menjadi Ekoenzim Maka Permasalahan Sampah di Rumah Dapat Diatasi; (c)
Pernyataan: Saya hanya akan mengolah sampah dengan menjadikannya ekoenzim.

Bagi responden yang baru beberapa bulan mengolah
sampah, pengomposan dipilih menjadi cara kedua setelah
pembuatan ekoenzim setelah mereka menyadari bahwa
ekoenzim tidak dapat menyelesaikan seluruh permasalahan
sampah organik di rumahnya. Dari hasil wawancara kepada
beberapa responden, mereka memilih pengomposan menjadi
cara kedua karena relatif tidak sulit serta tidak adanya
hambatan psikologis bagi responden maupun anggota
keluarga berupa rasa jijik atau takut seperti yang mereka
hadapi jika menggunakan larva BSF atau vermicomposting
untuk mengolah sampah.

Sebaliknya bagi mereka yang pada awalnya telah
mengolah sampahnya dengan pengomposan, pengolahan
sampah menjadi ekoenzim dapat menjadi salah satu
alternatif dalam pengolahan sampah organik yang dapat
memberikan manfaat yang berbeda baik dalam penggunaan
maupun secara ekonomis. Responden yang telah melakukan
pengolahan sampah sejak lama juga tidak memiliki masalah
dengan cara pengolahan sampah mengunakan larva BSF,
vermicomposting maupun cara lainnya karena mereka telah
menyadari kelebihan maupun keterbatasan dari setiap cara
pengolahan sampah tersebut. Temuan ini sejalan dengan
hasil kajian Knickmeyer, (2020) yang menyatakan bahwa
faktor psikologis pelaku seperti rasa nyaman/tidak nyaman
seiring dengan waktu seseorang berhubungan dengan
sampah dapat mempengaruhi seseorang untuk mau atau
tidak mau melakukan pemilahan dan pengolahan sampah di
rumahnya.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan:
1. Sebagian besar responden yang tergabung dalam
Komunitas Ekoenzim Bogor telah mengolah sampah
secara mandiri. Perilaku responden ini ditunjang oleh
memadainya tingkat pengetahuan dan persepsi positif
sebagian besar responden akan masalah sampah di
perkotaan.

2. Manfaat multiguna ekoenzim khususnya sebagai bahan
pembersih di rumah tangga yang dapat menghemat
pengeluaran serta berpotensi sebagai sumber
pendapatan tambahan menjadi alasan terbanyak
responden untuk mau mengolah sampah organik
menjadi ekoenzim.

3. Sebagian besar responden menyadari bahwa mengolah
sampah menjadi ekoenzim belum mampu mengatasi
seluruh permasalahan sampah mereka. Untuk itu,

responden sepakat bahwa untuk mengatasi timbulan
sampah secara keseluruhan masih diperlukan cara lain
dalam mengolah sampah dengan pengomposan menjadi
pilihan utama.
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